BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan illegal logging yaitu:

a. Faktor ekonomi

b. Kebutuhan kayu masyarakat sangat besar sementara jumlah kayu dihutan
produksi sedikit

c. Besarnya animomasyarakat untuk membuka lahan perkebunan di kawasan
hutan

d. Lemahnya perencanaan dan pengawasan hutan

e. Masih kurangnya masyarakat yang memanfaatkan lzin PemungutanHasil
Hutan Kayu (IPHHK).

2. Adapun kendala-kendala yang diadapi dan upaya-upaya yang dilakukan oleh
Dinas kehutanan dalam rangka menanggulangi kejahatan illegal logging di
Suwawa Selatan adalah sebagai berikut:
upaya-upayayang dilakukan yaitu :

a. upaya pre-emtif
upaya pre-emtif dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai/norma-norma
yang baik sehingga norma-norma tersebut terinternalisasi dalam diri
seseorang. Meskipun ada kesempatan untuk melakukan hal tersebut maka

tidak akan terjadi kejahatan.
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b. Upaya preventif
Upaya preventif adalah “tindak lanjut dari upaya pre-entif yang masih
dalam tataran pencegahan sebelum terjadinya kejahatan. Dalam upaya
preventif yang ditekankan adalah menghilangkan kesempatan untuk
dilakukan kejahatan..

c. Upaya represif
Upaya represif dilakukan pada saat telah terjadi tindak pidana/kejahatan
yang tindakannya berupa penegakan hukum (law enforcemenet) dengan
menjatuhkan hukuman atau menindaki pelaku kejahatan yang terbukti
melakukan kejahatan illegal logging sesuai dengan peraturan dengan
sanksi yang bisa menimbulkan efek jera bagi pelakunya dan bisa menjadi
ancaman bagi orang yang hendak melakukan hal yang sama sehingga
mengurungkan niatnya.

Kendala-kendala yang dihadapi yaitu :

a. Kurangnya Personil Polisi Hutan dan aaprat yang bertanggung jawab
dalam permasalahan hutan sementara kawasan hutan lindung di suwawa
selatan sangat luas

b. Kurangnya sarana dan prasarana yang memadai sehingga pengawasan dan
perlindungan hutan kurang maksimal

c. Kurangnya dukungan perintah daerah berupa pengadaan sarana dan pra
sarana.

B. SARAN
1. Aparat penegak hukum dan dinas kehutanan pada khususnya dalam

menangani kasus kehutanan di Kabupaten Bone Bolango, Kecamatan
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suwawa Selatan sebaiknya lebih mengutamakan kepada pendekatan
terhadap masyarakat, karena masyarakat Suwawa Selatan masih sangat
kental dengan adat dan kehidupan sosial yang masih sangat bergantung
dengan hutan. Bahkan banyak terdapat permukiman warga di dalam
kawasan hutan dimana secara tidak langsung dari perbuatan penebangan
liar mereka gunakan sebagai perkebunan maupun tempat tinggal dan
dibuat perkebunanan milik sendiri serta hasil kayu mereka pergunakan
untuk membangun rumah dan sebagian dijual dimasyarakat. Sehingga cara
penanggulangan kejahatan kehutanan sebaiknya lebih menekankan pada
pemberian pemahaman, bukan ancaman.

Dinas kehutanan juga sebaiknya meningkatkan profesionalme dalam
melakukan pengaturan terhadap hutan, terus mempertahankan upaya-
upaya pencegahan kejahatan dan membuat upaya-upaya baru yang dapat
menanggulangi dan meminimalisir kejahatan illegal logging. Selain itu,
Pemerintah daerah agar ikut serta memberikan dukungan untuk pelestarian
hutan, seperti menambah jumlah polisi kehutanan atau keamanan disekitar
hutan dan meningkatkan mutu pejabat Pegawai Negeri Sipil di Dinas
kehutanan, dan aparat polisi hutan. Menambah alokasi dana untuk
pelestarian hutan, dan ikut serta mengkampanyekan dan memberikan
contoh nyata kepada masyarakat gerakan penyelamatan dan pelestarian

hutan.
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